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Background: Infection has been identified as a major cause of death and also morbidity in SLE patients.
Studies in SLE patients have shown several risk factors that contribute to fungal infections or infectionsin
general, including the risk of certain pharmacological treatments such as corticosteroids and cytotoxic
agents, as well as the effects of intrinsic factors such as CD4 + counts.

Methods: A total of 20 medical records of SLE patients with fungal infections were obtained, and a case
control study was carried out with age and gender suitable for a control group of 20 patients. Data obtained
from the Cipto Mangunkusumo National Hospital. The confirmation diagnosis of SLE was based on the
2012 ACR criteria. Patients with comorbidities of various chronic diseases (diabetes, HIV, CKD) were
excluded. In identifying risk factors, Chi-square and Mann-Whitney U-tests were used.

Results: The maximum corticosteroid dose of 24 (4-250) mg over the past 1 year was statistically significant
with the development of fungal infections (P = 0.047). Lower ALC (748 (99-3312)) compared to the control
group (1635 (259-2743)) was aso significantly correlated with the occurrence of fungal infectionsin
patients diagnosed with SLE.

Conclusion: Identifying predisposing factorsin SLE patientsisimportant to prevent the occurrence of
serious fungal infections which are one of the main causes of death in SLE patients.
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Latar Belakang: Infeksi telah diketahui sebagai penyebab utama kematian dan juga morbiditas pada pasien
SLE. Studi pada pasien SLE telah menunjukkan beberapa faktor risiko yang berkontribusi terhadap infeksi
jamur atau infeksi secara umum, termasuk risiko pengobatan farmakologis tertentu seperti kortikosteroid
dan agen sitotoksik, serta efek faktor intrinsik seperti jumlah CD4 +.

Metode: Total 20 catatan medis pasien SLE dengan infeksi jamur diperoleh, dan studi kasus kontrol
dilakukan dengan usia dan jenis kelamin yang cocok untuk kelompok kontrol yang terdiri dari 20 pasien.
Data diperoleh dari Rumah Sakit Nasional Cipto Mangunkusumo. Diagnosis konfirmasi SLE didasarkan
pada kriteria ACR 2012. Pasien dengan komorbiditas berbagai penyakit kronis (diabetes, HIV, CKD)
dikeluarkan. Dalam mengidentifikasi faktor-faktor risiko, Chi-square dan Mann-Whitney U-test digunakan.
Hasil: Dosis kortikosteroid maksimum 24 (4 - 250) mg selama 1 tahun terakhir bermakna secara statistik
dengan perkembangan infeksi jamur (P = 0,047). ALC yang lebih rendah (748 (99-3312)) dibandingkan
dengan kelompok kontrol (1635 (259-2743)) juga secara signifikan berkorelasi dengan terjadinyainfeksi
jamur pada pasien yang didiagnosis dengan SLE.

Kesimpulan: Mengidentifikasi faktor predisposisi pada pasien SLE penting untuk mencegah terjadinya
infeksi jamur serius yang merupakan salah satu penyebab utama kematian pada pasien SLE.
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